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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI  

 

5.1. Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan, bahwa kondisi 

faktor lingkungan fisik yang mempengaruhi kejadian ISPA di DTP 

Puskesmas Cikalong Wetan dalam tingkatan cukup. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa responden 

yang memiliki tingkat cukup mengenai kondisi faktor risiko lingkungan 

fisik ISPA berjumlah 30 orang (56,6%), yang memiliki tingkat kurang 

mengenai kondisi faktor risiko lingkungan fisik ISPA berjumlah 9 orang 

(17%), yang memiliki tingkat baik mengenai kondisi faktor risiko 

lingkungan fisik ISPA berjumlah 14 orang (26,4%). 

5.2. Implikasi  

 Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa implikasi yang dapat 

digunakan terutama dalam bidang keperawatan keluarga pada ibu yang 

mempunyai balita. Untuk pendidikan keperawatan diharapkan dapat 

memberikan pendidikan penyuluhan tentang keperawatan keluarga, juga 

sebagai tindakan preventif, untuk mencegah dampak yang akan timbul dari 

kondisi faktor risiko lingkungan fisik yang mempengaruhi kejadian ISPA 

pada balita. 

5.3. Rekomendasi  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti ada beberapa 

rekomendasi yang ingin disampaikan oleh peneliti terkait kondisi faktor 

risiko lingkungan fisik yang mempengaruhi kejadian ISPA pada ibu balita 

di DTP Puskesmas Cikalong Wetan  

1. Bagi orang tua  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan kajian untuk menambah 

wawasan bagi para orang tua mengenai kondisi faktor risiko lingkungan 

fisik yang dapat mempengaruhi kejadian ISPA, serta dapat 

memperbaiki lingkungan dengan fasilitas yang ada sehingga 

memperkecil resiko terjadinya ISPA  
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2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadikan dasar penelitian selanjutnya 

3. Bagi mahasiswa  

Bagi mahasiswa yang mengetahui tentang kondisi faktor risiko 

lingkungan fisik yang mempengaruhi kejadian ISPA serta diharapkan 

dapat berbagi ilmu mengenai faktor risiko lingkungan fisik yang 

mempengaruhi kejadian ISPA kepada masyarakat sekitar, sehingga 

dapat meminimalisir terjadinya kematian pada balita akibat penyakit 

ISPA. 

4. Bagi Profesi Perawat  

Berdasarkan Hasil penelitian yang telah dilakukan pada orang tua balita 

penderita ISPA perlu adanya penyuluhan memotivasi masyarakat dan 

mendorong serta membina masyarakat untuk tetap menjaga lingkungan 

sekitarnya. 


